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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang representasi diskriminasi dalam serial 

anime Black Clover, ditemukan tiga jenis diskriminasi yang sering muncul di 

masyarakat. Hasil penelitian dengan menggunakan metode semiotika John Fiske 

yang membagi tiga level pengkodean, yaitu level realitas, level representasi, dan 

level ideologi, yang kemudian dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Pada level realitas dengan menganalisis kode kostum, gerakan, ekspresi, 

penampilan, lingkungan, dan cara berbicara menunjukkan perbedaan, tindakan, dan 

keadaan setiap tokoh pada serial anime Black Clover. Pada level ini perbedaan 

antara kaum bangsawan dengan kaum rakyat jelata sangat menonjol terutama pada 

bagian kostum, dimana kaum bangsawan selalu berpakaian rapi (menggunakan jas 

dan dasi), dengan tambahan topi atau perhiasan, bahkan jubah yang lebih mewah 

untuk para pasukan ksatria sihir. Sangat berkebalikan dengan kaum rakyat jelata 

yang selalu mengenakan pakaian seadanya, dalam arti tidak menggunakan 

aksesoris dan lain-lain. Para kaum bangsawan juga cenderung lebih dominan 

daripada kaum rakyat jelata jika dilihat dari bagaimana mereka berekspresi hingga 

cara berbicaranya.  

Pada level representasi dengan menganalisis kode teknik kamera, aksi, 

konflik, suara, hingga dialog menunjukkan tindakan, emosi serta peristiwa yang 

terjadi dalam serial anime Black Clover. Kode teknik kamera dan suara banyak 
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menunjukkan ketegangan antar tokoh hingga mengekspresikan emosi yang 

ditunjukkan setiap tokoh dalam serial anime ini. Aksi serta dialog dari kedelapan 

data yang telah dianalisis pun menunjukkan tindakan diskriminasi, dimana pada 

penelitian ini teridentifikasi jenis diskriminasi ras, diskriminasi terhadap 

penyandang cacat, dan yang paling banyak terjadi dalam serial anime ini yaitu 

diskriminasi kasta sosial. Adapun bentuk diskriminasi yang dilakukan adalah 

diskriminasi verbal, fisik, penghindaran, hingga pembasmian. 

Pada level ideologi dalam serial anime Black Clover, terkandung ideologi 

ras, stigma, dan feodalisme. Ketiga ideologi tersebut memicu adanya prasangka 

hingga terjadi perselisihan dan diskriminasi oleh tokoh yang ada dalam serial anime 

ini. Pada ideologi feodalisme juga memicu adanya ideologi lain yang berhubungan 

dengan analisis ini yaitu kelas dan liberalisme. Ideologi kelas menunjukkan adanya 

batasan antara kaum bangsawan dan rakyat jelata dalam bermasyarakat dan bekerja. 

Sedangkan liberalisme disini digambarkan oleh tokoh-tokoh yang mengalami 

diskriminasi, terutama para kaum rakyat jelata yang memperjuangkan hak dan 

kebebasannya untuk hidup setara dengan para kaum bangsawan. 

Perbedaan ras, stigma masyarakat, dan budaya feodalisme yang ada dalam 

serial anime Black Clover menjadi pembentuk utama adanya konflik dan perlakuan 

diskriminasi. Hasil penelitian ini menunjukkan diskriminasi kasta sosial menjadi 

kasus yang paling banyak terjadi. Hal itu menunjukkan bahwa feodalisme sangat 

berpengaruh pada pola pikir serta kehidupan para tokoh dalam serial anime ini. 

Feodalisme membagi beberapa kelas masyarakat sehingga terjadi diskriminasi yang 

membuat adanya konflik antara kelas atas dan bawah yang mana dalam serial anime 
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ini ditunjukkan oleh kaum bangsawan dan rakyat jelata. Dari konflik tersebut 

sehingga memunculkan paham liberalisme oleh rakyat jelata sebagai kaum yang 

tertindas untuk memperjuangkan kebebasannya. 

5.2 Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan setidaknya sedikit gambaran 

bagi peneliti lain yang akan menganalisis dengan menggunakan metode semiotika 

John Fiske. Karena sifat analisis semiotika yang merupakan analisis interpretatif, 

maka hasil analisis penelitian bergantung pada ilmu dan wawasan yang dimiliki 

peneliti. Wawasan tersebut tentunya dapat diperluas dengan memperbanyak 

sumber literatur seperti buku, jurnal, dan artikel guna memperkaya referensi. Selain 

itu, serial anime Black clover sudah mencapai episode 170 dan serial manganya 

terdapat lebih dari 30 volume dimana keduanya juga masih berlanjut. Diharapkan 

pada penelitian selanjutnya serial anime Black Clover dapat dianalisis dengan 

menggunakan metode atau teori sosial lainnya, melihat ada banyaknya konflik yang 

terjadi dari perbedaan hingga ketimpangan sosial yang ada pada serial anime ini. 

 

 

 

 

  


